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• PERTEMUAN : KE - DELAPAN.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
___________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

=>> HASAN LI GHAIRIH 
Para pembaca sekalian yang kami
mulyakan, kita masih berada pada
uraian seputar “hadits ahad ditinjau dari sisi kekuatan sanadnya”. Dimana telah
dijelaskan sebelumnya, bahwa uraian ini terbagi menjadi lima bagian : 1). Shahih Li
Dzatih, telah berlalu uraiannya. 2). Shahih Li Ghairih, telah berlalu uraiannya. 3).
Hasan Li Dzatih, juga telah berlalu uraiannya. Walhamdulillah.

Kemudian, kita akan memasuki bagian yang ke-empat insya Allah, yakni seputar
masalah “Hasan Li Ghairih”.

4). DEFINISI HASAN LI GHAIRIH.

Berkata Asy Syaikh rahimahullah :

مٌهََّتمُ - 4 لاَوَ  بٌاَّذكَ ، اهَیفِ  نُوكُیَ  ثُیحَبِ لاَ  اًضعبَ ، اهَضُعبَ  رُبُجیَ  هٍجوَ  ىلَعَ  هُقُرُطُ  تدََّدعَتَ  اذَإِ  فُیعَِّضلا  هِرِیغَلِ :  نُسَحَلاوَ 
بِذكَلابِ

Dan (definisi) Hasan Li Ghairih yaitu :
Adh - dha’if apabila berbilang jalan - jalan (periwayatan) nya, dengan bentuk yang
saling menguatkan sebagiannya terhadap sebagian yang lain, dan tidak adanya
perawi yang “ بٌاَّذكَ ” (pendusta) di dalamnya, dan tidak pula adanya perawi yang “ مٌهََّتمُ

بِذكَلابِ ” (tertuduh berdusta).

@BEBERAPA KESIMPULAN DAN FAIDAH DARI PENGERTIAN HASAN LI
GHAIRIH YANG DISAMPAIKAN OLEH ASY SYAIKH RAHIMAHULLAH :

Apa yang disampaikan oleh Asy - Syaikh rahimahullah mengenai pengertian hadits
Hasan Li Ghairih di atas, di dalamnya terdapat isyarat pensyaratan pada suatu
hadits, kapan ia dihukumi sebagai hadits yang hasan li Ghairih. Di antara syarat -
syarat tersebut adalah :

a). “ هُقُرُطُ تدََّدعَتَ  اذَإِ  فُیعَِّضلا  ” Adh-dha’if apabila berbilang jalan - jalan (periwayatan) nya.

Ini menunjukan, apabila tidak berbilang, maka hadits yang dha’if tidak bisa mencapai
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derajat Hasan Li Ghairih.

b). “ اًضعبَ اهَضُعبَ  رُبُجیَ  هٍجوَ  ىلَعَ  ” Dengan bentuk yang saling menguatkan sebagiannya
terhadap sebagian yang lain.

Ini mengisyaratkan kepada kita bahwa, hadits dha’if terbagi menjadi dua :

Pertama.
“ فِعَّضلا فُیفِخَ  ” (Dha’if yang ringan). Jenis dha’if ini juga disebut dengan istilah “ فٌیعِضَ

رٌبِجَنمُ ” (Dha’if yang menguatkan). Dha’if inilah yang apabila berbilang jalan
periwayatannya, bisa saling menguatkan dan bisa mencapai derajat Hasan Li
Ghairih.

Kedua. 
“ فِعَّضلا دُیدِشَ  ” (Dha’if yang Syadid/yang berat). Dha’if jenis ini adalah jenis dha’if yang
tidak bisa saling menguatkan apabila berbilang (terlebih lagi apabila bersendirian).

c). “ بِذكَلابِ مٌهََّتمُ  لاَوَ  بٌاَّذكَ ، اهَیفِ  نُوكُیَ  “ Tidak adanya perawi yang ”لاَ  بٌاَّذكَ ” atau “ بِذكَلابِ مٌهََّتمُ  ” di
dalamnya.

Ini memberikan faidah kepada kita bahwa, sebuah hadits apabila dalam jalan
periwayatannya terdapat perawi dengan kriteria tersebut, yakni “ بٌاَّذكَ ” atau “ مٌهََّتمُ

بِذكَلابِ ”, maka haditsnya dihukumi sebagai hadits dha’if dan tidak bisa saling
menguatkan apabila berbilang. Dan dha’if ini masuk dalam jenis “ فِعَّضلا دُیدِشَ  ”. Wallahu
a’lam.

Kesimpulan Global :
1). Ada hadits dha’if yang bisa saling menguatkan apabila berbilang. Ini namanya
“ فِعَّضلا فُیفِخَ  ” bisa juga disebut “ رٌبِجَنمُ فٌیعِضَ  ”. Dan

2). Ada hadits dha’if yang tidak bisa saling menguatkan apabila berbilang (terlebih
bersendirian). Ini disebut dengan istilah “ فِعَّضلا دُیدِشَ  ”. 
___________

CONTOH HADITS HASAN LI GHAIRIH.

Berkata Asy - Syaikh rahimahullah :

ىَّتحَ امَهَُّدرُیَ  ملَ  ءِاعَُّدلا  يفِ  هِیدَیَ  َّدمَ  اذَإِ  مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  يُبَِّنلا  نَاكَ  لَاقَ :  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  بِاَّطخَلا  نِب  رَمَعُ  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 
يُذِمِرِّتلا هُجَرَخأَ  هُهَجوَ ، امَهِبِ  حَسَمیَ 

Contohnya adalah :
Hadits Umar Ibnul Khaththab radhiallahu ‘anhu, beliau berkata :

هُهَجوَ امَهِبِ  حَسَمیَ  ىَّتحَ  امَهَُّدرُیَ  ملَ  ءِاعَُّدلا  يفِ  هِیدَیَ  َّدمَ  اذَإِ  مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  يُبَِّنلا  نَاكَ 

“Adalah nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, apabila beliau membentangkan kedua
tangannya tatkala berdoa, beliau tidak mengembalikannya hingga beliau



mengusapkan keduanya pada wajahnya.” (Hadits ini diriwayatkan oleh imam
Tirmidzi)

نٌسَحَ ثٌیدِحَ  هَُّنأَبِ  يضِقیَ  اهَعُومُجمَوَ  هِرِیغَوَ ، دَوُادَ  يبِأَ  دَنعِ  دُهِاوَشَ  هُلَوَ  مِارَمَلا : " غِولُبُ   " يفِ لَاقَ 

Berkata (Ibnu Hajar rahimahullah) dalam “Bulughul Maram” :

Hadits ini memiliki syawahid (pendukung) pada (Sunan) Abu Daud. Dan apabila
digabungkan, ia mengharuskan bahwa hadits tersebut adalah Hadits Hasan (Li
Ghairih).

Sekedar pemberi tahuan :
Hadits yang dibawakan oleh Syaikh rahimahullah tersebut adalah hadits yang para
pakar hadits berselisih dalam menentukan hukum padanya. Sebagian mereka ada
yang berpendapat tidak bisa mencapai derajat Hasan Li Ghairih. Dan sebagian yang
lain berpendapat bisa saling menguatkan dan bisa mencapai hukum Hasan Li
Ghairih.

Adapun maksud Syaikh rahimahullah membawakan hadits tersebut disini, bukan
berarti menunjukan beliau berpendapat sunnah mengusap wajah setelah berdoa
berdasarkan hadits tersebut. Akan tetapi lebih mengarah kepada Min Babit Tamtsil
alias dalam rangka memberi contoh dan gambaran.

Adapun pendapat beliau dalam masalah mengusap wajah setelah berdoa, dalam
berbagai kitab dan pelajaran beliau, di antaranya dalam kitab Syarh Mumti’ dan juga
dalam Al - Fatwa beliau. Beliau berkata dengan konteks :

هِیلَعَ رُكَنیُ  لاَفَ  كَرَتَ  نمَوَ  هِیلَعَ ، رُكَنیُ  لاَفَ  حَسَمَ  نمَ  نكِلَ  ةٍَّنسُبِ ، سَیلَ  ءِاعَُّدلا  دَعبَ  هِجوَلا  حَسمَ  َّنأَ  هُارَأَ  يذَِّلاوَ 

Dan pendapat yang aku pandang, bahwasannya mengusap wajah setelah berdoa
bukan termasuk dalam kategori sunnah. Akan tetapi barang siapa yang
melakukannya, ia tidak diingkari. Sebagaimana juga yang meninggalkannya, ia tidak
diingkari. (Al - Fatawa li Ibni Utsaimin, bab Shalat Tathawu’).

Kesimpulan :
Maka dari sini, nampaklah bagi kita bersama, bahwa Syaikh rahimahullah
mengisyaratkan adanya khilaf dalam menghukumi hadits tersebut. Bahkan dalam
ucapan beliau yang lain, beliau tegas menyatakan adanya khilaf dalam masalah ini.
Dan beliau rahimahullah lebih memilih jalan tengah, yakni mengkompromikan di
antara keduanya. Wallahu a’lam.
___________

Mengapa ia dinamakan Hasan Li Ghairih, tidak dinamakan Hasan Li Dzatih ???
Diterangkan oleh Syaikh rahimahullah :

ىَّتحَ يَوِقَ  هِقِرُطُ  عِومُجَم  ىلَإِ  رَظِنُ  اَّملَفَ  نِسَحَلا ، ةَبَترُ  غلُبیَ  ملَ  هِدِارَفِنابِ  قٍیرِطَ  ِّلكُ  ىلَإِ  رَظِنُ  ولَ  هَُّنلأًِ  هِرِیغَلِ ؛ اًنسَحَ  يَمِسُ  امََّنإِوَ 
اهَغَلَبَ



Ia dinamakan “Hasan Li Ghairih” (yakni tidak dinamakan Hasan Li Dzatih_pent),
karena apabila dilihat pada masing - masing jalannya secara bersendirian, ia tidak
mencapai level Hasan. Dan tatkala dilihat dengan cara digabungkan jalan - jalannya,
jadilah ia kuat dan mencapai level hasan. (Maka dikatakanlah “Hasan Li
Ghairih_pent).

Wallahu a’lam bish shawab.
___________

Latihan :

1). Hasan Li Ghairih yaitu : …
2). Hadits dha’if terbagi menjadi dua, yaitu …
3). Sebutkan di antara contoh hadits Hasan Li Ghairih!
4). Berkata (Ibnu Hajar rahimahullah) dalam “Bulughul Maram” : …
5). Apa komentar Syaikh tentang masalah mengusap wajah setelah berdoa?
6). Mengapa suatu hadits dinamakan Hasan Li Ghairih, tidak Hasan Li Dzatih ?

Jawaban :

1). Adh - dha’if apabila berbilang jalan - jalan (periwayatan) nya, dengan bentuk yang
saling menguatkan sebagiannya terhadap sebagian yang lain, dan tidak adanya
perawi yang “ بٌاَّذكَ ” (pendusta) di dalamnya, dan tidak pula adanya perawi yang “ مٌهََّتمُ

بِذكَلابِ ” (tertuduh berdusta).

2). Pertama.
“ فِعَّضلا فُیفِخَ  ” (Dha’if yang ringan). Jenis dha’if ini juga disebut dengan istilah “ فٌیعِضَ

رٌبِجَنمُ ” (Dha’if yang menguatkan). Dha’if inilah yang apabila berbilang jalan
periwayatannya, bisa saling menguatkan dan bisa mencapai derajat Hasan Li
Ghairih.

Kedua. 
“ فِعَّضلا دُیدِشَ  ” (Dha’if yang Syadid/yang berat). Dha’if jenis ini adalah jenis dha’if yang
tidak bisa saling menguatkan apabila berbilang (terlebih lagi apabila bersendirian).

امَهَُّدرُیَ .(3 ملَ  ءِاعَُّدلا  يفِ  هِیدَیَ  َّدمَ  اذَإِ  مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  يُبَِّنلا  نَاكَ  لَاقَ :  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  بِاَّطخَلا  نِب  رَمَعُ  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 
يُذِمِرِّتلا هُجَرَخأَ  هُهَجوَ ، امَهِبِ  حَسَمیَ  ىَّتحَ 

Contohnya adalah :
Hadits Umar Ibnul Khaththab radhiallahu ‘anhu, beliau berkata :

هُهَجوَ امَهِبِ  حَسَمیَ  ىَّتحَ  امَهَُّدرُیَ  ملَ  ءِاعَُّدلا  يفِ  هِیدَیَ  َّدمَ  اذَإِ  مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  يُبَِّنلا  نَاكَ 

“Adalah nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, apabila beliau membentangkan kedua
tangannya tatkala berdoa, beliau tidak mengembalikannya hingga beliau
mengusapkan keduanya pada wajahnya.” (Hadits ini diriwayatkan oleh imam
Tirmidzi)



نٌسَحَ .(4 ثٌیدِحَ  هَُّنأَبِ  يضِقیَ  اهَعُومُجمَوَ  هِرِیغَوَ ، دَوُادَ  يبِأَ  دَنعِ  دُهِاوَشَ  هُلَوَ 

Hadits ini memiliki syawahid (pendukung) pada (Sunan) Abu Daud. Dan apabila
diganbungkan, ia mengharuskan bahwa hadits tersebut adalah Hadits Hasan (Li
Ghairih).

هِیلَعَ .(5 رُكَنیُ  لاَفَ  كَرَتَ  نمَوَ  هِیلَعَ ، رُكَنیُ  لاَفَ  حَسَمَ  نمَ  نكِلَ  ةٍَّنسُبِ ، سَیلَ  ءِاعَُّدلا  دَعبَ  هِجوَلا  حَسمَ  َّنأَ  هُارَأَ  يذَِّلاوَ 

Dan pendapat yang aku pandang, bahwasannya mengusap wajah setelah berdoa
bukan termasuk dalam kategori sunnah. Akan tetapi barang siapa yang
melakukannya, ia tidak diingkari. Sebagaimana juga yang meninggalkannya, ia tidak
diingkari. (Al - Fatawa li Ibni Utsaimin, bab Shalat Tathawu’).

يَوِقَ .(6 هِقِرُطُ  عِومُجَم  ىلَإِ  رَظِنُ  اَّملَفَ  نِسَحَلا ، ةَبَترُ  غلُبیَ  ملَ  هِدِارَفِنابِ  قٍیرِطَ  ِّلكُ  ىلَإِ  رَظِنُ  ولَ  هَُّنلأًِ  هِرِیغَلِ ؛ اًنسَحَ  يَمِسُ  امََّنإِوَ 
اهَغَلَبَ ىَّتحَ 

Ia dinamakan “Hasan Li Ghairih” (yakni tidak dinamakan Hasan Li Dzatih_pent),
karena apabila dilihat pada masing - masing jalannya secara bersendirian, ia tidak
mencapai level Hasan. Dan tatkala dilihat dengan cara digabungkan jalan - jalannya,
jadilah ia kuat dan mencapai level hasan. (Maka dikatakanlah “Hasan Li
Ghairih_pent). 
___________

Alhamdulillah sudah mulai meluas sedikit ya, semakin terasa sakit kepalanya,
semangaaattt…

Baarakallahu fikum.

Ditulis oleh :
Abu Muhammad Mubarok Al-Atsary
Rabu - 1 - Juli - 2015 M.
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